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PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Drainase merupakan prasarana kota yang sangat penting dalam 
mengalirkan atau mengalihkan air ke badan air dan membebaskan lahan perkotaan 
dari genangan akibat hujan. Sistem drainase yang direncanakan dan terpelihara 
dengan baik akan menghindarkan kota tersebut dari genangan yang akan 
berdampak pada terganggunya fungsi kawasan tersebut, seperti terganggunya 
perekonomian, sistem transportasi, kesehatan masyarakat sekitar dan sebagainya.  
Namun sampai saat ini, di beberapa kota masih memakai paradigma lama 
dalam menangani drainase, yaitu dengan mengalirkan air hujan yang berupa 
limpasan (run-off) secepat-cepatnya ke badan air terdekat. Padahal belum tentu 
surface run-off dapat langsung masuk ke badan air, tetapi dapat juga terperangkap 
di tempat tertentu yang menyebabkan genangan.  
Beberapa kota di Indonesia memiliki sistem pengumpul yang dikarenakan 
kondisi topografinya yang relatif datar, cekung atau elevasinya lebih rendah dari 
badan air, antara lain Bandung, Medan, Cirebon, Surakarta, Yogyakarta dan 
Jakarta. Salah satu kasus permasalahan genangan yang selalu terjadi pada musim 
penghujan ada di Kota Surakarta. Beberapa daerah di kota ini selalu tergenang air 
di saat hujan terjadi. Hal ini dikarenakan sistem drainase Kota Surakarta yang 
belum optimal. Seperti di daerah aliran sungai (DAS) Kali Boro yang terletak di 
bagian Timur Kota Surakarta, tepatnya di sekitar pinggiran bantaran Sungai 
Bengawan Solo. Beberapa kelurahan di DAS ini termasuk langganan genangan di 
Solo setiap tahunnya. Banjir Solo tahun 2007 dan awal tahun 2008 menyebabkan 
daerah ini menjadi daerah yang cukup memprihatinkan karena banyak rumah 
yang terendam air. (Koosdaryani, 2009). 
Meskipun daerah tersebut selalu mengalami genangan air di setiap 
tahunnya, namun belum banyak tindak lanjut dan solusi alternatif dari pemerintah 
setempat dalam menangani kondisi tersebut, sehingga masyarakat yang selalu 
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menjadi korban hanya dapat pasrah dengan kemungkinan genangan yang dapat 
berulang setiap tahunnya.  
Berdasarkan masalah tersebut, maka diperlukan penelitian untuk 
mengetahui sistem drainase DAS Kali Boro serta analisis dalam penanganan 
drainase di DAS Kali Boro tersebut. Salah satu cara yang seharusnya dilakukan 
pemerintah setempat adalah dengan beralih ke paradigma baru dalam 
penanganannya, yaitu dengan konsep drainase perkotaan berwawasan lingkungan. 
Konsep ini memperhatikan fungsi drainase sebagai prasarana kota, dengan cara 
mengendalikan aliran permukaan atau hujan agar lebih banyak diserap ke dalam 
tanah. Konsep ini meliputi pembangunan infrastruktur yang lebih memanfaatkan 
keadaan alam, yaitu penampungan air sementara, antara lain: sumur resapan, 
sistem bioretensi, kolam retensi, dan sejenisnya.  
Rumah pompa di daerah muara Kali Boro, Pucang Sawit yang dibangun 
pada tahun 2009 belum sepenuhnya menyelesaikan masalah, 2 (dua) buah pompa 
yang masing-masing berkekuatan 1000 liter/dt, yang dipasang di rumah pompa 
tersebut untuk mengalirkan air di Kali Boro ke Bengawan Solo memakan waktu 
cukup lama, keadaan ini diperparah dengan keterbatasan kapasitas serta kurang 
terawatnya saluran-saluran drainase menghambat laju air ke badan air.  
Berdasarkan kondisi saluran drainase DAS Kali Boro tersebut, maka perlu 
dilakukan analisis kapasitas drainase untuk mencari sumber masalah dari masing-
masing saluran. Konsep penanganan genangan air ini dicoba dengan kolam retensi 
dan pompa. 
1.2. Rumusan Masalah  
1. Apakah kapasitas saluran pada jaringan drainase DAS Kali Boro Surakarta 
sesuai dengan kebutuhan? 
2. Bagaimana perencanaan penambahan kolam retensi pada jaringan drainase 
DAS Kali Boro untuk penanggulangan genangan dan luapan? 
3. Seberapa besar volume air kolam retensi yang masuk ke dalam tanah?    
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1.3. Batasan Masalah 
Diperlukan batasan masalah agar objek studi tidak meluas dan lebih fokus 
dalam pembahasan, yaitu sebagai berikut: 
1. Analis dilakukan hanya pada jaringan drainase DAS Kali Boro tanpa 
memperhitungkan dampak backwater Sungai Bengawan Solo. 
2. Aliran yang diperhitungkan hanya yang berasal dari dalam kota dan 
dianggap pintu air dalam keadaan tertutup sehingga aliran backwater dari 
Sungai Bengawan Solo tidak masuk ke dalam. 
3. Data pengukuran penampang melintang dan memanjang saluran yang 
dipakai adalah dari hasil laporan akhir perencanaan / Design Engineering 
Drainage (DED) penanggulangan banjir Kampung Sewu Kota Surakarta. 
4. Perhitungan model kolam retensi tidak sampai detail desain. 
5. Sedimentasi tidak diperhitungkan dalam penelitian ini. 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui kapasitas saluran disesuaikan dengan kebutuhan pada jaringan 
drainase DAS Kali Boro Surakarta, 
2. Memperoleh perencanaan kolam retensi pada jaringan drainase DAS Kali 
Boro untuk penanggulangan genangan dan luapan, 
3. Mengetahui jumlah air kolam retensi yang masuk ke dalam tanah. 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengenai analisis banjir di Jaringan 
Drainase Kali Boro, dan diharapkan analisis dalam penanganan drainase 
dengan kolam retensi menjadi solusi dalam mengatasi genangan air atau 





2. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dalam 
dunia teknik sipil, khususnya dalam bidang pengendalian banjir.
 
 
 
 
 
